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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Tradisi 

Pada bagian ini akan diuraikan mengenai kajian tradisi yang meliputi: 

definisi tradisi, lahirnya tradisi dalam masyarakat, dan fungsi tradisi.  

1. Pengertian Tradisi 

Tradisi merupakan suatu ritual dijalankan secara turun temurun pada 

masyarakat, yang sifatnya luas, tradisi biasanya mencakup seluruh 

kehidupan manusia, sehingga sulit untuk dikesampingkan dengan rincian 

yang benar serta berlakunya setara ataupun sama, sebab tradisi bukanlah 

merupakan sebuah objek yang mati, namun sebuah alat yang hidup guna 

mengimbangi manusia yang hidup juga.
15

  

Tradisi yaitu sebuah adat bersifat turun-temurun dan berasal dari 

nenek moyang
16

 dengan masih dilakukan pada kehidupan masyarakat, atau 

penilaian atau dugaan bahwa kebiasaan tersebut adalah cara-cara yang 

selama ini ada dan dipandang sebagai cara yang terbaik dan benar 

sehingga masih dilakukan oleh masyarakat setempat. iTradisi idalam 

kamus antropologi isama idengan iadat iyaitu ikebiasaan iyang ibersifat 

magis religious yakni kepercayaan terhadap roh-roh nenek moyang dan 

hal-hal ghaib dari kehidupan suatu penduduk asli yang meliputi nilai-nilai, 

norma-norma, hokum dan aturan-aturan yang telah ditetapkan iserta 

mencakup segala  konsepsi isistem ibudaya idari isuatu ikebudayaan untuk 

mengatur tindakan iatau iperbuatan imanusia idalam ikehidupan 

masyarakat. 

Tradisi disebut juga perumpamaan benda-benda material dan pikiran-

pikiran yang asalnya atas masa lampau hanya saja masih ada sampai 

sekarang dan belum dimusnahkan atau dirusak. Tradisi juga bisa 

didefinisikan  warisan masa lampau. Hanya saja demikian tradisi yang 

                                                           
15

 Rendra, Mempertahankan Tradisi,  (Jakarta: PT Gramedia, 1988), 3 
16

 W.J.S Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: PN Balai Pustaka, 1985), 1088. 
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terjadinya secara continue bukan dilaksanakan dengan kebetulan ataupun 

disengaja
17

 

Atas pemaparan diatas, jadi segala sesuatu yang dijalankan dari 

masyarakat dengan terus menerus dalam tiapan aspek kehidupan yang 

merupakan usaha guna memberikan keringanan hidup manusia bisa 

dikatakan atas “tradisi” dimana artinya bahwa hal itu yaitu membuat 

bagian atas kebudayaan sebab hal itu dianggap sebagai cara-cara yang 

yang tebaik dalam masyarakat. Secara khusu tradisi diartikan sebagai 

aktivitas pewarisan ataupun penerusan nilai-nilai, norma-norma, dan adat 

istiadat. 

Dengan lebih terkhusus, tradisi yang bisa lahirnya budaya masyarakat 

bisa didapati atas perwujudan tradisi itu isendiri. iMenurut 

Koentjaraningrat, ibudaya imemiliki itiga istruktur, iialah: 

a. Wujud iKebudayaan iuntuk isuatu ikompleks iide-ide, igagasan-

gagasan, inilai-nilai, inorma-norma, iperaturan, idan ilainnya. 

b. Wujud ikebudayaan isebagai ikompleks iaktivitas ikelakuan iberpola 

idari imanusia ididalam imasyarakat. 

c. Wujud ikebudayaan isebagai ibenda-benda ihasil ikarya imanusia.
18

 

Masyarakat adalah sekumpulan individu dimana mempunyai 

persamaan kebudayaan, iwilayah iidentitas, idan iberinteraksi ipada isuatu 

hubungan isosial iyang iterstruktur. iMasyarakat imemberikan iwarisan 

masa ilalunya idengan: 

1) Tradisi idan iadat iistiadat i(nilai, inorma iyang imenata iperilaku idan 

hubungan iantar iindividu ididalam ikelompok). iTradisi-tradisi iyang 

berkembang ipada imasyarakat wajib selalu terpatuhi dan 

dilaksanakan dari masyarakat yang tinggal di daerah itu. Jadi adat 

istiadat bertabiat turun temurun atas generasi ke generasi kemudian, 

meski manusia yang terdapat didalam masyarakat tetap silih berganti 

                                                           
17

 Piort Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), 

hal. 69. 
18

 Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi....hal. 186 
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diakibatkan kelahiran serta kematian. meskipun  Adat istiadat untuk 

sarana pewarisan masa lalu terkadang yang tersampaikan pada 

umumnya tidaklah sesuai persis dengan yang terjadi pada masa lalu 

hanya saja terjadi bermacam perubahaan disesuaikan berkembangnya 

zaman. Masa lalu untuk dasar guna terus dilestarikan dan 

dikembangkan. 

2) Nasehat ipara ileluhur, ipelestarian idengan ipenjagaan inasehat iitu 

dengan iingatan ikolektif ianggota imasyarakat idan iselanjutnya 

tersampaikan idengan ilisan iturun imenurun idari isatu igenerasi ke 

generasi iberikutnya. 

3) Peranan iorang iyang itertua i(pemimpin ikelompok iyang memiliki 

kemampuan ilebih ipada ipenakhukan ialam) ididalam imasyarakat 

misalnya ididapati ikeyakinan ijika iroh-roh iwajib idijaga, idisembah,  

serta iapa iyang idisukai ipada ibentuk isesaji. iPemimpin ikelompok 

menyatakan idengan ilisan isuatu iajaran iyang iwajib iditaati idari 

kelompok sehingga semua anggota yang termasuk dalam anggota 

kelompok tersebut harus menjalankan dan mematuhi ajaran yang 

sudah diagungkan tersebut. 

4) Memberi iperingatan ikepada isemua ianggota ikelompok imasyarakat  

yang meliputi ilukisan iserta iperangkat isebagai ialat ibantu ihidup 

dan ibangunan itugu imakam. iSemuanya iitu idapat idiwariskan ibagi 

generasi iselanjutnya ihanya idengan imelihatnya. iSeperti ibenda-

benda ikapak ilonjong, mata panah, alat serpih, dan bermacam 

peninggalan manusia purba lainnya bisa tergambarkan kondisi zaman 

masyarakat penggunanya. 

5) Kepercayaan kepada hal-hal ghaib beserta roh-roh bisa itermasuk 

sejarah ilisan ikarena imeninggalkan ibukti isejarah iseperti ibenda-

benda idan ibangunan iyang sudah terbuat. 

Sedangkan pengertian yang lain iTradisi iberasal idari iBahasa iLatin 

tradition, iyang iberarti i“diteruskan” iatau ikebiasaan, ijadi iyang 
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dimaksud idengan itradisi iadalah isesuatu iyang itelah idilakukan isejak 

zaman dulu dengan terus menerus dilaksanakan dan membuat bagian atas 

kehidupan suatu anggota masyarakat, umumnya berasal suatu Negara, 

kebudayaan, waktu, ataupun agama yang sama. Hal yang dasar atas tradisi 

yaitu terdapat informasi dimana dilanjutkan dari generasi pada generasi 

baik tulisan atau lisan, sebab tanpa adanya ini, suatu tradisi bisa hilang. 

Jadi disini tradisi hnayalah diartikan sebagai warisan, apa yang benar 

tersisa dari masa lalu dan masih ada sampai sekarang dengan artian belum 

dirusak maupun dihancurkan. 

Secara istilah kata tradisi terkandung arti yang tersembunyi mengenai 

keterkaitan masa lalu dengan masa sekarang. Hal tersebut memaparkan 

untuk sesuatu yang terwariskan dari masa lalu hanya masih terwujud dan 

bermanfaat untuk masa saat ini. Tradisi memaparkan bagaimana anggota 

masyarakat bertingkahlaku, baik pada kehidupan sifatnya dunia atau 

terhadap hal ghaib ataupun dalam hal keagamaan. 

Pada suatu tradisi teratur bagaimana individu berkaitan dengan 

iindividu ilainnya iataupun ikelompok idengan ikelompok ilain, 

ibagaimana imanusia ibertindak iterhadap ilingkungan idan ibagaimana 

imanusia imemiliki iperilaku iterhadap ialam ilingkungan idan ibagaimana 

imanusia imemiliki iperilaku ikepada ialam iyang ilainnya. iManusia 

iberkembang imenjadi isuatu isistem iyang imemiliki ipola idan inorma 

iyang isekaligus ijuga imengatur ipenggunaan isanksi idan iancaman 

iterhadap ipelanggaran idan ipenyimpangan iyang sudah ditetapkan. 

Sedangkan system budaya, tradisi tersedia perangkat model guna 

bertingkahlaku dimana sumbernya atas system nilai serta gagasan pokok. 

Tradisi pun yaitu system yang imenyeluruh, iyang iterdiri iatas icara 

iaspek iyang imemberi iarti isikap iajaran, isikap iritual idan iberbagai 

ijenis isikap ilain idari imanusia iataupun isejumlah imanusia iyang 

imelaksanakan ipenindakan isatu idengan iyang ilainnya. iUnsur iterkecil 
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dari isystem iitu iyaitu isimbol. iSimbol imencakup isimbol ikonstitutif 

(yang iberbentuk ikepercayaan), isimbol ipenilaian inorma, idan isystem 

ekspresif i(simbol iyang imenyangkut ipengungkapan iperasaan). 

Jadi iyang imenjadikan ihal ipenting ipada ipemahaman itradisi iyaitu 

isikap iataupun iorientasi ipikiran iataupun ibenda imaterial iataupun 

igagasan iyang iasalnya idari imasa ilalu iyang imasih iberjalan isampai 

isekarang. iSikap idan iorientasi idisini ibertempatan ibagian ikhusus idari 

isemua iwarisan ihistoris idan iterangkatnya imenjadikan itradisi. iArti 

ipenting ipenghormatan iatau ipenerimaan isesuatu idengan isosial 

iditetapkan iatas itradisi imenjelaskan ibetapa imenariknya ifenomena 

itradisi itersebut. 

2. Lahirnya iTradisi idalam iMasyarakat 

Didalam iarti isempit itradisi iyaitu isekumpulan ibenda imaterial idan 

igagasan iyang idiberikan ipemaknaan ikhusus iasalnya idari imasa ilalu. 

iTradisi ipun iterjadi iperubahan. iTradisi ilahir ipada isaat itertentu idisaat 

iorang imenetapkan ifragmen itradisi itertentu idan iterabaikannya 

ifragmen iyang ilain. iTradisi ibertahan idalam ijangka iwaktu itertentu 

idan imungkin ilenyap ibila ibenda imaterial idibuang idan igagasan 

idisingkirkan iatau idiabaikan. iTradisi imungkin ipula ihidup idan 

imuncul ikembali isetelah ilama iterpendam. iTradisi ilahir imelalui i2 

i(dua) icara, iyaitu: 

Pertama, imuncul idari ibawah imelalui imekanisme ikemunculan 

isecara ispontan idan itak idiharapkan iserta imelibatkan irakyat ibanyak. 

iKarena isesuatu ialasan, iorang-orang itertentu imenemukan iwarisan 

ihistoris iyang imenarik iperhatian, ikecintaan idan ikekaguman iyang 

ikemudian idisebarkan imelalui iberbagai icara imempengaruhi irakyat 

ibanyak. iPerspektif iini imenjadi iperilaku idalam ibentuk iupacara, 

ipenelitian idan ipermugaran ipeninggalan ipurbakala iserta imenafsir 

iulang ikeyakinan ilama. 
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Kedua, imuncul iberdasarkan itekanan. iSegala isesuatu iyang 

idianggap itradisi iakan idipilih idan idijadikan ipaksaan ioleh iseseorang 

iyang ilebih iberkuasa idan iindividu iyang imembawa ipengaruh. iDua 

ijalan ilahirnya itradisi iitu itidaklah imembedakan ikadarnya. 

iPerbedaannya idiperoleh iantara i“tradisi iasli”, iyaitu iyang itelah iada 

ipada imasa ilalu. iTradisi ibuatan ibisa ijadi ilahir idisaat iorang 

imemahami iimpian imasa ilalunya idan ibisa imenularkan iimpian iitu 

iuntuk iorang ibanyak. iLebih isering itradisi ibuatan idisini idipaksakan 

idari iatas ioleh ipenguasa iguna iketercapaian itujuan ipolitik imereka. 

Begitu iberbentuk, itradisi iterjadi ibermacam iperubahan. iPerubahan 

ikuantitatifnya idilihat ipada ijumlah ipenganut iataupun ipendukungnya. 

iRakyat ibisa iditarik iuntuk imengikuti itradisi itertentu idimana 

iselanjutnya iberpengaruh isemua irakyat idan iNegara iataupun ibahkan 

ibisa iberpengaruh iskala idunia. 

Arah iperubahan ilainnya iyaitu iarah iperubahan ikualitatif iyaitu 

iberubahnya ikadar itradisi. iGagasan, isimbol idan inilai itertentu 

iditambah idan iyang ilain idibuang. iPerubahan itradisi ijuga idisebabkan 

ibanyaknya itradisi idan ibentrokan iantara itradisi imasyarakat iatau 

ikultur iyang iberbeda idi idalam imasyarakat itertentu. iPerubahan iadat 

ijuga idisebabkan ioleh ibanyaknya ipraktik idan ikonflik iantara iadat 

idari iberbagai itatanan isosial iatau imasyarakat idalam ibudaya itertentu. 

3. Fungsi iTradisi 

Menurut iShils i“Manusia itidaklah ibisa ihidup itanpa itradisi iwalau 

imereka ibiasa imerasakan iketidakpuasan iterhadap itradisi imereka”. 

iJadi iShils imenegaskan, isuatu itradisi iitu imempunyai ifungsi iuntuk 

imasyarakat iyaitu: 

1. Pada ibahasa iklise idinyatakan, itradisi iyaitu ikebijakan isecaraturun-

temurun. iBertempatan ipada isebuah ikesadaran, ikeyakinan inorma 

dan inilai idimana ikita ianut ikini iserta ididalam ibenda iyang 

terciptakan ipada imasa ilalu. iTradisi ipun itersedia ifragmen iwarisan 

historis idimana ikita ipandang imemiliki imanfaat. iTradisi iseperti 
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onggokan igagasan idan imaterial iyang ibisa idimanfaatkan iorang 

didalam itindakan isaatini idan iuntuk ipembangunan imasa idepan. 

2.  Memberi ilegitimasi ikepada ipandangan ihidup, ikeyakinan, ipranata 

idan iaturan iyang itelah iada. iSeluruhnya iini idiperlukan 

ipembenaran iuntuk ibisa imengikat ianggotanya. iSalah isatunya 

isumber ilegitimasi ididapati ipada itradisi. iBisa idikatakan: i“selalu 

iseperti iitu iataupun iorang isenantiasa imemiliki ikeyakinan 

idemikian i“ iwalau idengan iresiko iyang iparadoksal iyaitu ibahwa 

itindakan itertentu ihanyalah iakan idilaksanakan isebab iorang 

ilainnya imelaksanakan ihal iyang isama ipada imasa ilalu iataupun 

ikeyakinan itertentu iditerima isemata-mata isebab imereka isudah 

imenerima isebelumnya. 

3. Ketersediaan isimbol iidentitas ikolektif iyang imeyakinkan, 

memperkuat iloyalitas iprimordial iterhadap ibangsa, ikomunitas idan 

kelompok. iTradisi idaerah, ikota idan ikomunitas ilokal isama 

perannya iyaitu imengikat iwarga iataupun ianggota ipada ibidang 

tertentu. 

4. Membantu imenyediakan itempat ipelarian idan ikeluhan, ikekesalan 

serta iketidakpuasan ikehidupan imodern. iTradisi iyang imengesakan 

masa ilalu iyang ilebih ibahagia imenyediakan isumber ipengganti 

kebanggan ibila imasyarakat iberada idalam ikrisis.
19

 

 

B. Kajian Upacara Siraman Gong Kyai Pradah 

Didalam bagian disini akan diuraikan terkait kajian siraman Gong Kyai 

Pradah yang meliputi: pengertian siraman, pengertian Gong Kyai Pradah, dan 

fungsi siraman Gong Kyai Pradah. 

1. Pengertian Siraman 

Siraman pada Kamus Besar Bahasa Indonesia asalnya dari kata siram 

dimana artinya mandi. Pada bahasa Indonesia, kata siraman terartikan 

menyiram, guyuran, curahan. Sedangkan pada bahasa Jawa, pemaknaan kata 
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siraman yaitu ritual pembersihan pusaka didalam tiap bulan Sura saat hari 

Jumat Kliwon yang mana pusaka-pusaka keratin dilaksanakan pembersihan 

pada sebuah upacara. Siraman yaitu salah satu bentuk ritual tradisioanal 

dimana masih banyak terlaksana dari masyarakat Jawa yang mana tiap 

prosesinya mempunyai pemaknaan dan maksud tertentu. Pelaksanaan siraman 

merupakan rangkaian upacara yang sarat makna dan filosofi, yang intinya 

adalah untuk memuliakan Tuhan Yang Maha Esa, serta memohon berkah 

keselamatan bagi masyarakat.
20

 

Upacara tradisional merupakan rangkaian kegiatan yang melibatkan 

semua aspek masyarakat yang mempercayainya dengan tujuan ngalap 

barokah dan sebagai bentuk harapan supaya diberi keselamatan dalam hidup. 

Upacara tradisonal dianggap sebagai media komunikasi antar manusia, dan 

juga menjadi hubungan manusia dalam dunia nyata dengan alam ghaib 

dimana masyarakat meyakini bahwa dengan melakukan semua rangkaian 

upacara diharapkan ruh-ruh yang memiliki kekuatan diatas manusia bisa jinak 

dan mau membantu kehidupan manusia sehari-hari. 

Siraman idalam ibahasa iJawa iberarti isiram iyang iartinya isesuci.
21

 

Dari pengertian ihal iini, isiraman idimaknai isebagai iproses ipenyucian idan 

pembersihan idiri isecara ilahir idan ibatin, imembuang isegala ikejelekan 

yang iada ipada idiri. iSiraman terlaksana disaat hendak melaksanakan 

pernikahan dan sebelum melaksanakan ritual-ritual tertentu. Upacara siraman 

(jamasan) Gong Kyai Pradah ini terlaksana dua kali dalam satu tahun yaitu 

pada tanggal 1 Syawal bertepatan dengan hari raya Idul Fitri dan tanggal 12 

Robiul Awal bertepatan dengan kelahiran Nabi Muhammad SAW. Adapun 

pantangan hari dalam pelaksanaan siraman pusaka tersebut adalah hari jumat 

wage, jadi ketika tanggal pelaksanaan upacara bertepatan dengan hari jumat 

wage maka upacara tersebut harus dimajukan ataupun ditunda. Karena jika 

tetap dilaksankan pada hari tersebut akan terjadi musibah bagi masyarakat 

sekitar. 
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 Mahligai, Prosesi Pernikahan Adat Jawa Solo, (Jakarta: PT Dwiputra Glomedia, 2007) 
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 Pringgawidagna, S. Tata Upacara dan Wicana Pengantin Gaya Yogyakarta, 
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2. Pengertian Gong Kyai Pradah 

Gong yaitu sebuah canang besar (kadang-kadang dipukul untuk tanda 

pembukaan upacara dan lainnya).
22

 Sedangkan yang dimaksud kyai pradah 

adalah sebutan untuk penyebutan gong yang ditutup dengan kain mori yang 

dipercayai oleh masyarakat Lodoyo sebagai benda pusaka peninggalan zaman 

dahulu. Dikatakan Gong Kyai Pradah ini terdapat dua versi pendapat, yaitu. 

Pertama, karena Kyai pradah itu dulunya bukan Kyai Pradah, yakni Kyai 

Bicak. Dikatakan kyai pradah karena pada waktu itu untuk menghindari 

penyitaan dari Belanda. Pada saat itu Belanda jika melihat terdapat tempat 

pusaka akan disitanya. Jadi peninggalan-peninggalan zaman dahulu itu 

sebenarnya dinamakan Kyai Bicak lalu dialihkan namanya menjadi kyai 

pradah. Tujuannya untuk menghindari supaya Belanda tidak tahu kalau 

pusaka tersebut namanya Kyai Bicak, kalaupun Belanda tahu pusaka tersebut 

namanya Kyai Bicak pasti akan disita dan dibawa oleh Belanda.
23

 

Alasan kedua dikatakan kyai pradah karena pada suatu ketika Ki Amat 

Tariman sangat rindu kepada Pangeran Prabu karena tidak pernah pulang ia 

kemudian menyusul ke hutan dengan membawa Bendhe (gong) nya, namun 

dalam perjalanannya ia pun tersesat dan kebingungan. Akhirnya Ki Amat 

Tariman mengingat pesan dari Pangeran Prabu untuk menabuh (memukul) 

gong tersebut, Ki Amat Tariman kemudian memukul bendhe Kyai Bicak 

sebanyak 7 kali. Suara Kyai Bicak menimbulkan keajaiban, ketika itu yang 

datang bukan rombongan Pangeran Prabu tetapi harimau besar-besar dan 

anehnya lagi mereka tidak menyerang atau mengganggu tetapi justru 

melindungi keberadaan Ki Amat Tariman dan sejak itu bendhe Kyai Bicak 

diberi nama Gong Kyai Pradah yang artinya harimau, karena pada waktu 

Bendhe dipukul yang keluar adalah seekor harimau.
24

 Dikatakan pradah 
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 Wawancara pribadi dengan bapak Muhammad As’adi selaku Juru Kunci Gong Kyai 

Pradah, Blitar, 19 Desember 2020, 19:36 
24
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karena dalam kosakata artinya dermawan, tetapi dalam symbol orang jawa 

ketika dikatakan pradah adalah harimau. 

3. Fungsi Siraman Gong Kyai Pradah 

Terdapat beberapa fungsi dimana terkandung didalam Upacara adat 

Siraman pusaka Gong Kyai Pradah, idimana imasing-masing ifungsi ijuga 

termasuk ibagian idalam iprosesi iyang iada idalam iupacara iadat itersebut, 

meliputi: 

a. Fungsi isosial iyang isangat itinggi, iyaitu inilai inilai ikekeluargaan idan 

tolong-menolong isangat itinggi idalam imesyarakat, inilai iini itercermin 

dimana pada isaat ipelaksanaan. iUpacara iadat isiraman ipusaka iGong 

Kyai iPradah idan idapat iditerima ioleh imasyarakat idan ilingkungan, 

serta yang imerupakan isymbol ikerukunan iantar iumat iberagama; 

b. Fungsi iupacara iyaitu: iseni idalam ipelaksanaan iupacara imengandung 

pengertian ibahwa ikesenian ikhususnya iseni itari imempunyai iperanan 

yang sangat penting iyaitu iuntuk imenambah isuasana imagis idan 

mengandung kesakralan; 

c. Fungsi ihiburan iyaitu: iseni ipertunjukan imengandung iarti ibahwa 

sebuah kesenian itersebut ilebih imenekankan ipada ipemberian kepuasan 

serta biasanya idiselenggarakan isebagai ipelengkap idalam isuatu ipesta, 

dan perayaan ihari ibesar iatau iacara-acara itertentu; 

d. Fungsi ipertunjukan iatau itontonan idimana iseni ipertunjukan imemiliki 

pengertian iuntuk imempertunjukkan isesuatu iyang ibernilai iseni iuntuk 

menarik iperhatian ipenonton, inamun ikesenian iyang idipertunjukkan 

dalam iupacara iadat iini iadalah ikesenian itradisional iyang itidak idapat 

dipisahkan idengan imitos idan iritual. 

Dalam perkembangannya pelaksanaan kegiatan upacara adat siraman 

pusaka Gong Kyai Pradah memberikan pengaruh yang begitu luas untuk 

masyarakat. Upacara adat siraman pusaka Gong Kyai Pradah menjadi 

magnet yang mampu menarik animo masyarakat dari seluruh wilayah 

kabupaten Blitar bahkan dari luar daerah dan luar provinsi, maka pada 
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keterlaksanaan senantiasa terpnuhi dari masyarakat yang datang dengan 

bermacam tujuan, bukanlah hanya tujuan pencarian berkah atas air bekas 

siraman hanya saja dengan motif yang lainnya, contohnya wisata, ekonomi 

dan lain sebagainya. Melaksanakan upacara adat siraman pusaka Gong Kyai 

Pradah mampu meningkatkan perekonomian masyarakat khusunya di 

wilayah Kecamatan Sutojayan dan sekitarnya dan tak lepas juga 

meningkatkan PDRB Kabupaten Blitar. 

Upacara adat siraman pusaka Gong Kyai Pradah merupakan budaya 

leluhur yang dikategorikan sebagai wisata budaya dan bisa dijadikan sebagai 

salah satu wisata andalan Kabupaten Blitar. Sehingga pelaksanaan upacara 

adat siraman pusaka Gong Kyai Pradah saat ini telah menjadi agenda tetap 

kalender pariwisata di kabupaten Blitar dengan diadakan setiap tahunnya.
25

 

 

C. Kajian Ekonomi 

Pada bagian ini akan diuraikan mengenai kajian ekonomi yang meliputi: 

pengertian ekonomi, perekonomian, jenis-jenis ekonomi, dan manfaat 

mempelajari ilmu ekonomi 

1. Pengertian Ekonomi 

Ekonomi adalah ilmu yang mempelajari aktivitas manusia dimana 

berhubungan dengan produksi, distribusi, pertukaran, dan konsumsi barang 

maupun jasa. Kata “ekonomi” atau economic sendiri berasal dari bahasa 

Yunani, yaitu kata oikos yang berarti “keluarga, rumah tangga” dan nomous 

yang berarti peraturan, aturan, hokum,” dan secara garis besar diartikan 

sebagai “aturan rumah tangga” atau manajemen rumah tangga”.
26

 Jadi yang 

dimaksud ekonomi adalah adalah ilmu yang mempelajari mengenai 

kehidupan yang berkaitan dengan rumah tangga, yang dumaksud pada 

berkembangnya rumah tangga disini tidak hanya dirujuk didalam sebuah 
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keluarga yang hanya meliputi orangtua dan anak-anaknya melainkan sebuah 

rumah tangga dalam artian luas yang meliputi bangsa dan Negara. 

Menurut P.A Samuelson, ekonomi merupakan suatu ilmu yang dimana 

seseorang menentukan pilihan, dengan ataupun tanpa pemakaian uang, 

dengan memakai sumber daya yang terbatas namun dapat dipakai sebagai 

cara guna menciptakan berbagai macam jenis barang maupun jasa serta 

mendistribusikannya sebagai keperluan konsumsi untuk masyarakat saat ini 

maupun masa yang akan datang.
27

 

Menurut Mankiw, ekonomi merupakan isuatu iilmu iyang imempelajari 

imengenai ibagaimana imasyarakat imengelola isumber idaya iyang iterbatas 

idan ilangka. iDari iberbagai ipengertian idari ipara iahli idiatas idapat 

idiketahui ibahwa iilmu iekonomi imerupakan isuatu iilmu isosial iyang 

imempelajari ibagaimana imasyarakat imampu imengelola isumber idaya 

iyang iterbatas inamun imampu imenghasilkan iberbagai ijenis ibarang 

maupun jasa untuk mencapai kepuasan dan kesejahteraan dalam 

kehidupannya. 

Ekonomi merupakan suatu kajian ilmu mengenai pengelolaan sumber 

daya yang meliputi material individu, kelompok, serta Negara guna 

meningkatkan kemakmuran atau kesejahteraan masyarakat. Karena ekonomi 

termasuk kajian ilmu mengenai sikap serta tindakan seseorang guna 

terpenuhinya kebutuhan hidup yang bermacam-macam dan meningkat dengan 

sumber daya yang telah ada dengan berbagai aktivitas antara lain produksi, 

konsumsi, dan distribusi.
28

 

2. Perekonomian 

Untuk mengetahui pokok persoalan ekonomi, kita berpangkal dari dua 

kenyataan yaitu: 

a. Mendapatkan kelayakan dalam hidup, dalam kehidupan kita 

memerlukan dan menginginkan berbagai macam perihal, misalnya 

                                                           
27
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makanan, minuman, pakaian, rumah, obat, pendidikan, dan lain 

sebagainya. Manusia memiliki lebih banyak kebutuhan yang 

bermacam-macam sifatnya. Terlebih kemauannya dapat dibilang tiada 

batasnya. 

b. Namun sumber-sumber, fasilitas ataupun alat yang bisa terpakai guna 

terpenuhinya kebutuhan tersebut memiliki keterbatasan atau kelangkaan 

waktu yang ada. Artinya waktu yang kita butuhkan kurangnya dari yang 

kita harapkan, baik pada perihal kuantitas, bentuk, macam, waktu, serta 

tempat. 

Dari idua ipernyataan ipokok iitu imunculah ipokok imasalah iekonomi 

iialah: ibagaimana imengenai isumber idaya iyang iterbatas idan ikebutuhan 

ihidup iyang isangat iberanekaragam iseseorang idapat iterpenuhi. iPokok 

ipersoalan itersebut idihadapi ioleh iindividu, ikeluarga, iperusahaan, idan 

ikoperasi, ibangsa idan iNegara isebagai ikeseluruhan, ibahkan ioleh idunia 

iinternasional. iUntuk imenanggapi ipersoalan iitulah, imaka itimbul ikegiatan 

iekonomi iseperti iproduksi, idistribusi idan ikonsumsi, iyang idiatur ioleh 

isuatu icara iberfikir idan icara ibertindak iyang idisebut iekonomis iatau 

imenurut iprinsip iekonomi.
29

 

Sebuah irumah itangga idihadapkan ididalam ibegitu ibanyaknya 

ikeputusan iyang iwajib iterambil. iTiap irumah itangga iwajib ipenentuan 

isiapa iyang iwajib ipengerjaan iapa idan iimbalan iapa iyang isesuai 

ididapatnya, isiapa iyang iwajib imemasak? iSiapa iyang iwajib imencuci 

idan imenyetrika ipakaian? iSiapa iyang ipaling iberhak imendapatkan 

ihidangan iekstra ipencuci imulut iusai imakan imalam? iAtau, isiapa iyang 

ibisa ipemilihan isaluran itelevise iyang ihendak idilihat isemua ikeluarga? 

iSecara isingkat, itiap irumah itangga iwajib ipengalokasian isumber idayanya 
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iyang ilangka ipada isegenap ianggota, idengan iperhitungan ikemampuan, 

idaya iupaya, idan ikeinginan idari itiap ianggota iitu.
30

 

Pokok kendala perekonomian yang dihadapkan dari tiap keluarga yaitu 

bagaimana dengan penghasilan yang diterima bisa tercukupi semua 

kebutuhan keluarga yaitu bagaimana dengan penghasilan yang masuk dengan 

kecukupan semua kebutuhan keluarga (baik disaat saatini ataupun yang akan 

dataang)?, ataupun bagaimana penjagaan keseimbangan antara pemasukan 

dan pengeluaran? Untuk tiap keluarga hal disini membuat masalah. Entah 

sebab penghasilan kecil dibanding dengan kebutuhan yang banyak. Entah 

sebab kebutuhan yang besar (atau ada kebutuhan mendadak) padahal 

penghasilannya tetap. Bisa pula sebab tidak pandainya pengaturan uang 

walau aslinya penghasilannya cukup.
31

 

Yang terhitung atas bentuk balas karya yang didapati atas imbalan 

ataupun balas-jasa ataupun sumbangan seseorang kepada aktivitas produksi. 

Konkretnya penghasilan keluarga bisa bersumber didalam: 

1. Usaha sendiri 

2. Bekerja pada orang lain 

3. Hasil diri milik 

Penghasilan keluarga ataupun uang masuk itu sebagian besarnya 

terkeluarkan lagi, ialah guna pembelian semua hal yang dibutuhkan untuk 

hidup. Dengan peristilahan ekonomi disampaikan : dibelanjakan teruntuk 

konsumsi. Konsumsi tidaklah hanya terkait makanan, hanya saja tercakup 

seluruh pemakaian barang serta jasa guna terpenuhinya seluruh kebutuhan 

hidupnya. 

Sebetulnya besar kecil penghasilan itu begitu relative dan tidak dapat 

terpakai untuk ukuran yang jelas untuk makmur tidaknya keluarga. Sebab 

dapat terjadinya penghasilan besar hanya saja masih pula hutang disana-
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disini. Sebaliknya walau penghasilannya kecil, tetapi cukup dan tidak 

memiliki hutang. Maka, kondisi ekonomi rumah tangga yang sehat tidak 

pertama-tama tertentukan dari banyaknya penghasilan (uang), melainkan dari 

kemampuan keluarga guna pengelolaan keuangan dan pengendalian 

pengeluaran.
32

 

Ibnu Khaldun sudah memberi penjelasan bahwa ilmu ekonomi yaitu ilmu 

pengetahuan yang positif ataupun normative. Dimaksudkan mempelajari 

ekonomi yaitu guna peningkatan kesejahteraan masyarakat, dan bukan 

kesejahteraan individual. 

Prinsipnya dasar sistem ekonomi Islam sendiri garis besarnya bisa kita 

urai yaitu : 

a. Kebebasan individu; Individu memiliki hak kebebasan penuh untuk 

pendapat ataupun pembuatan suatu keputusan yang dianggap penting 

pada sebuah Negara Islam. Sebab tanpa kebebasan itu individu muslim 

tidaklah bisa melaksanai kewajiban dasar dan penting pada menikmati 

kesejahteraan dan terhindar kejadian kekacauan pada masyarakat. 

b. Hak terhadap harta; Islam memberi pengakuan hak individu untuk 

mempunyai harta. Walau begitu islam memberi batasan tertentu agar 

kebebasan itu tidaklah merugikan urusan masyarakat umum. 

c. Ketidaksamaan ekonomi pada batasan yang wajar; Islam memberikan 

pengakuan terdapat ketidaksamaan ekonomi antara orang perorangan 

hanya saja tidak meluaskan menjadikan bertambah luas, ia 

mengusahakan menjadi pembeda itu pada batas-batas yang wajar, adil 

dan tidak berlebihan. 

d. Kesamaan sosial; Islam tidaklah menganjurkan kesamaan ekonomi hanya 

saja dia memberi dukungan dan menggalakkan kesamaan sosial sehingga 

sampailah tahapan jika kekayaan negara yang dipunyai tidaklah hanya 

ternikmati dari sekelompok tertentu masyarakat saja. Selain disitu 
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sangatlah penting tiap individu pada sebuah Negara memiliki peluang 

yang sama guna berusaha memperoleh kegiatan ekonomi. 

e. Jaminan isosial; isetiap iindividu imempunyai ihak iuntuk ihidup idalam 

sebuah iNegara iislam; idan isetiap iwarga iNegara idijamin iuntuk 

mendapatkan ikebutuhan ipokok imasing-masing. iMemang sudah 

menjadi ikewajiban idan itanggung ijawab iutama ibagi isetiap iNegara 

Islam iuntuk imenjamin isetiap iwarga iNegara, itanpa ikecuali imuslim 

maupun inonmuslim, idalam imemenuhi ikebutuhannya isesuai idengan 

menggunakan pilar i“hak iuntuk ihidup”. iDan iterdapat ipersamaan 

seutuhnya idiantara iwarga iNegara iapabila ikebutuhan ipokoknya sudah 

tercipta. 

f. Distribusi ikekayaan isecara imeluas; iIslam imencegah ipenumpukan 

kekayaan ipada ikelompok ikecil itertentu iorang idan imenganjurkan 

putaran ikekayaan ikepada isemua ilapisan imasyarakat. 

g. Larangan imenumpuk ikekayaan; isistem iekonomi iIslam imelarang 

setiap individu imengumpulkan iharta ikekayaan isecara iberlebihan idan 

memegang ilangkah-langkah iyang iperlu iuntuk imencegah iperbuatan 

yang itidak ibaik itersebut isupaya itidak iterjadi idalam iNegara. 

h. Kesejahteraan iindividu idan imasyarakat; iIslam imengakui 

kesejahteraan iindividu idan ikesejahteraan isosial imasyarakat iyang 

silih berganti imelengkapi isatu isama ilain, ibukannya isaling ibersaing 

ataupun ibertentangan iantar imereka. iMaka isistem iekonomi iIslam 

memeriksa imeredakan ikonflik iini isehingga iterwujud ikemanfaatan 

bersama.
33

 

Banyaknya iayat iAl-Quran idimana imengupas iterkait ikewajiban 

imanusia idalam ibekerja iserta iberusaha imemperoleh inafkah iguna 

iterpenuhinya ikebutuhan ihidup.
34

 iIslam imemposisikan ibekerja iatau 

iberusaha isebagai iibadah idan imendapatkan ipahala iapabila idilakukan 
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idengan iikhlas. iDengan iberusaha ikita itidak ihanya ibisa imenghidupi idiri 

ikita isendiri, inamun ijuga idapat imenghidupi iorang-orang iyang iada 

idalam itanggung ijawab ikita idan ibahkan ibila ikita isudah iberkecukupan 

ikita idapat idapat imemberikan isebagian idari ihasil iusaha ikita iuntuk 

imenolong iorang ilain iyang ikesusahan iatau imemerlukan ibantuan. 

Hal ini sesuai dengan tujuan ekonomi yang bersifat pribadi yaitu guna 

terpenuhinya kebutuhan pribadi dan keluarga sedangkan ekonomi yang 

sifatnya sosial yaitu mentutaskan kemiskinan masyarakat, mentutaskan 

kelaparan serta kemlaratan.
35

 Setiap individu diharuskan mempergunakan 

ketrampilan kekuatannya sendiri guna memenuhi kebutuhan dalam 

kehidupannya sebagai tugas mengabdi kepada Allah SWT, kewirausahaan, 

pengorbanan, kerja keras, dan berani mengambil resiko. Seluruhmanajemen 

ini harus dimiliki oleh seorang yang ingin memenuhi kebutuhannya. 

3. Jenis Ilmu Ekonomi 

Ilmu ekonomi dibagi menjadi 2 bagian yaitu: 

a. Ekonomi Mikro (Microeconomics), yaitu ilmu ekonomi yang dalam 

pendekatannya menggunakan besar-besaran secara kelompok maupun 

secara individual. Pembahasan ilmu ekonomi mikro yaitu mengenai teori 

harga yang di dalamnya terdapat Perusahaan dan Industri, Teori 

Produksi, Teori Biaya, Teori Penerimaan, Keuntungan dan Manfaat, 

Teori Pasar, Teori Upah, dan Faktor Produksi. Dengan kata lain, 

ekonomi mikro adalah cabang ilmu ekonomi dalam lingkup kecil. 

b. Ekonomi Makro (Macroeconomics), yaitu ilmu ekonomi yang dalam 

pendekatannya menggunakan besar-besaran secara menyeluruh atau 

agregat. Pembahasan ilmu ekonomi makro lebih mengenai Teori 

Pendapatan Nasional yang didalamnya terdapat Pendapatan Nasional 

Agregat, Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi dan Pengangguran, Neraca 

Pembayaran, Kesempatan Kerja dan Keseluruhan/Total Investasi. 
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Dengan kata lain, ekonomi mikro adalah cabang ilmu ekonomi dalam 

cakupan lebih luas
36

 

4. Manfaat Ilmu Ekonomi 

Adapun manfaat dalam mempelajari ilmu ekonomi sebagai berikut: 

a. Ilmu ekonomi bisa membantu memahami wujud ekonomi dengan baik. 

Dengan memahami ilmu ekonomi, berbagai persoalan mengenai 

mengapa harga suatu produk tertentu cenderung naik mendekati hari 

raya, mengapa penjualan barang mewah cenderung bertambah pada 

waktu perekonomian sedang krisis, mengapa  nilai kurs sangat 

mempengaruhi harga di suatu negaradan lain sebagainya. 

b. Ilmu ekonomi bisa menambah wawasan sehingga lebih mahir dalam 

aspek perekonomian bagi yang mempelajarinya. Bagi seseorang yang 

mempelajari ilmu ekonomi tentu saja bisa lebih mudah memahami 

persoalan ekonomi yang sedang terjadi, kemudian dapat memperkirakan 

hal-hal yang terjadi kemudian. 

c. Ilmu ekonomi dapat memberi pemahaman mengenai potensi serta 

keterbatasan ilmu ekonomi. 

d. Ketika kita sudah dapat memahami ilmu ekonomi lalu memahami 

terhadap potensi dan keterbatasan ilmu ekonomi maka kita dapat 

memahami bagaimana menjadi pelaku ekonomi yang baik dimsna setiap 

pilihan sangat menentukan tujuan dan tujuan tersebut menentukan masa 

depan dan masa depan yang dialami harus lebih baik dari masa 

sebelumnya. 

 

D. Penelitian Terdahulu 

Tentang tradisi upacara Gong Kyai Pradah, ada beberapa penelitian 

terdahulu yang relevan terkait dengan skripsi ini karena tradisi ini dikenal 

oleh masyarakat Blitar secara turun temurun dan dilakukan selama 
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bertahun-tahun. Berikut beberapa karya tulis yang berkaitan dengan tema 

yang penulis bahas. Di antaranya adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Durotun Nafi’ah pada tahun 2020 yang 

berjudul Upacara Siraman Gong Kyai Pradah dan Pengaruhnya Bagi 

Masyarakat Blitar. Karya tulis berupa skripsi ini diajukan kepada 

Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 

Jakarta. Karya tulis tersebut membahasa mengenai dampak upacara 

siraman Gong Kyai Pradah berupa dampak sosial ekonomi. Dalam 

skripsi tersebut dijelaskan mengenai profil lokasi penelitian, sejarah 

Gong Kyai Pradah, perlengkapan upacara siraman, proses pelaksanaan 

upacara siraman, dan pengaruh upacara siraman Gong Kyai Pradah 

bagi masyarakat Blitar. Skripsi itu mempunyai kesesuaian dengan 

penelitian yang rencana penulis laksanakan sebab objeknya yaitu 

upacara siraman Gong Kyai Pradah, hanya saja fokus penelitian itu 

yaitu pengaruh upacara siraman Gong Kyai Pradah untuk masyarakat 

Blitar, sedangkan fokus yang hendak peneliti angkat yaitu terkait 

keterkaitan upacara siraman Gong Kyai Pradah terhadap 

perekonomian masyarakat sekitar. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Nadzif pada tahun 2001 

yang berjudul Upacara Siraman Gong Kyai Pradah di Sutojayan 

Blitar (Studi Akulturasi Islam dalam Budaya Lokal). Karya tulis 

berupa skripsi ini diajukan kepada Fakultas Ushuluddin, Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta. Karya itu membahas terkait 

akulturasi ataupun campuran Islam dengan budaya lokal yang didapati 

pada upacara siraman yang terlaksana pada daerah Sutojayan, Blitar. 

Pada skripsi itu dipaparkan terkait gambaran secara umum Sutojayan, 

asal usulnya upacara siraman Gong Kyai Pradah, beserta 

keterlaksanaan upacara siraman Gong Kyai Pradah. Skripsi itu 

mempunyai kesesuaian dengan penelitian yang berencana penulis 

laksanakan, sebab objeknya yaitu upacara siraman Gong Kyai Pradah, 

hanya saja fokus penelitian itu yaitu campuran unsur Islam dengan 
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unsur lokal yang terdapat pada upacara siraman, sedangkan focus 

yang hendak peneliti angkat yaitu mengenai keterkaitan upacara 

siraman Gong Kyai Pradah terhadap perekonomian masyarakat 

sekitar. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rizki Amalia, mahasiswa program 

penyetaraan sarjana S-1, yang berjudul Sejarah Berkembangnya 

Upacara Siraman Gong Kyai Pradah Di Sutojayan, Blitar, Jawa Timur 

1952-2013 M. Karya tulis ini diajukan pada Fakultas Adab dan Ilmu 

Budaya, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta. Karya 

tersebut membahas mengenai pejarah perkembangan upacara siraman 

Gong Kyai Pradah  di Sutojayan, Blitar, Jawa Timur 1952-2013 M. 

Dalam skripsi tersebut dijelaskan mengenai lahirnya upacara siraman 

gong kyai pradah, tata cara upacara siraman gong kyai pradah dan 

perkembangan upacara siraman pada periode 1952-1972 dan 1973-

2013. Skripsi itu mempunyai kesamaan atas penelitian yang berencana 

penulis laksanakan, sebab objeknya yaitu upacara siraman Gong Kyai 

Pradah, hanya saja focus penelitian itu mengenai berkembangnya 

upacara siraman Gong Kyai Pradah pada periode 1952-1972 dan 1973-2013, 

sedangkan focus yang hendak peneliti angkat yaitu sejarah munculnya tradisi 

upacara siraman Gong Kyai Pradah. 

4. Penelitian yang dilakukan dari Ruddat Ilaina R.A., dkk, Vol. 12. No. 

01 pada tahun 2018 yang berjudul Makna dan Relevansi Simbolik 

Maulid Nabi Muhammad SAW. Di Desa Lodaya Blitar. Karya tulis 

berupa jurnal yang melakukan pembahasan terkait mantra yang 

diucapkan pada upacara siraman Gong Kyai Pradah dan keterkaitan 

terkait terdapat pengaruh mantra itu dengan peringatan Maulid Nabi 

Muhammad SAW. Jurnal itu mempunyai kesesuain dengan penelitian 

yang berencana penulis laksanakan sebab objeknya yaitu upacara 

siraman Gong Kyai Pradah, hanya saja fokus penelitian itu yaitu 

pengaruh mantra upacara siraman Gong Kyai Pradah dengan 

peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW. Sedang fokus yang 
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hendak peneliti angkat yaitu terkait keterkaitan upacara siraman Gong 

Kyai Pradah terhadap perekonomian masyarakat sekitar. 

Dari karya tulis yang sudah ada sebelumnya, jadi tulisan disini 

bukanlah merupakan lanjutan karya yang telah ada, sebab periode dan 

pokok bahasannya sendiri beda dengan karya-karya itu. Skripsi disini 

tertulis untuk pelengkap hasil karya sebelumnya.
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Tabel 2.1 

Tabel persamaan dan perbedaan penelitian 

Peneliti Tahun dan 

Judul 

Tujuan Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Persamaan Perbedaan 

Durotun 

Nafi’ah 
2020, Upacara 

Siraman Gong 

Kyai Pradah 

dan 

Pengaruhnya 

Bagi 

Masyarakat 

Blitar 

Untuk 

mengetahui 

sejarah 

munculnya 

upacara siraman 

gong kyai pradah 

dan pengaruh 

bagi masyarakat 

Blitar. Penelitian 

ini 

mendeskripsikan 

pengaruh upacara 

siraman bagi 

masyarakat Blitar 

Penelitian Field 

research, 

dengan 

menggunakan 

pendekatan 

antropologi, 

pengumpulan 

data dengan 

wawancara, 

observasi, dan 

dokumentasi. 

Diadakannya iupacara 

isiraman, iterdapat iberbagai 

ipengaruh idi imasyarakat, 

ikhususnya itehadap 

ikeyakinan iatau icara iberfikir 

imereka iyang ikemudian 

iterlihat idari isikap imereka 

iketika imengikuti iupacara 

isiraman. iPerubahan idalam 

ihal isosial idan iekonomi 

imasyarakat ijuga inampak 

ijelas. iPengaruh idalam ihal 

isosial iantara ilain iadanya 

isikap itolong imenolong idan 

igotong iroyong iyang 

ikemudian imenumbuhkan 

isikap ikekeluargaan iyang 

ierat idaripada isebelumnya. 

iSedangkan idalam ihal 

iekonomi ibanyak ipedagang 

iyang imendpatkan imanfaat 

idari itradisi iini, iyakni 

Sama-sama 

mengambil topic 

siraman Gong 

Kyai Pradah. 

Jenis penelitian 

Field Reserach 

Peneliti sebelumnya 

memfokuskan 

penelitian mengenai 

pengaruh upacara 

siraman Gong Kyai 

Pradah bagi 

masyarakat Blitar, 

sedangkan fokus 

yang akan peneliti 

angkat adalah 

mengenai 

keterkaitan upacara 

siraman Gong Kyai 

Pradah terhadap 

perekonomian 

masyarakat sekitar. 
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ipeningkatan iperekonomian 

imereka. 
Mohammad 

Nadzif 

2001, Upacara 

Siraman Gong 

Kyai Pradah di 

Sutojayan Blitar 

(Studi 

Akulturasi 

Islam dalam 

Budaya Lokal). 

untuk  

mengetahui  latar  

belakang  

diadakannya  

upacara  Siraman  

Gong  Kyai  

Pradah  dan  

mengetahui  

unsure  Islam  

dan  bentuk  

persentuhan  

(akulturasi)  

Islam  dengan  

budaya  lokal  

dalam  upacara  

siraman. 

Jenis  

penelitian  ini  

adalah  

penelitian  

lapangan 

dengan 

pendekatan  

antropologi  

Fenomenologis,  

sedangkan  

analisa  data  

yang  

digunakan  

adalah  analisa  

kualitatif. 

latar  belakang  upacara  

Siraman  Gong  Kyai  Pradah  

dipengaruhi  factor  geografis,  

factor  royal  cult,  dan  adanya  

mitos-mitos  yang  melingkupi  

Gong  Kyai  Pradah.  Bentuk  

akulturasi  Islam  dengan  

budaya  lokal  dalam  siraman  

ini  ada  dua  kategori.  

Pertama  adalah  substitusi  

yaitu  unsur  lama  diganti  

dengan  unsur  baru  yang  

memenuhi  fungsinya  dengan  

melibatkan  perubahan  

struktur yang kecil saja. Kedua 

adalah adisi, yaitu unsur yang 

baru ditambahkan pada unsure 

Jenis penelitian 

Field Research. 

Membahas topic 

yang sama yaitu 

mengenai 

upacara siraman 

Gong Kyai 

Pradah Blitar  

Peneliti sebelumnya 

memfokuskan 

penelitian mengenai 

perpaduan unsur 

Islam dengan unsur 

lokal yang terdapat 

dalam upacara 

siraman, sedangkan 

focus yang akan 

peneliti angkat 

adalah keterkaitan 

upacara siraman 

Gong Kyai Pradah 

terhadap 

perekonomian 

masyarakat sekitar. 
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lama diikuti atau tanpa diikuti 

perubahan structural. 

Rizki 

Amalia 

2014, Sejarah 

Perkembangan 

Upacara 

Siraman Gong 

Kyai Pradah  Di 

Sutojayan, 

Blitar, Jawa 

Timur 1952-

2013 M 

Untuk 

menjelaskan 

sejarah upacara 

siraman gong 

kyai pradah dan 

mengungkapkan 

perkembangan 

upacara siraman 

gong kyai pradah 

dari periode 

1952-1972 dan 

1973-2013. 

Jenis  

penelitian  ini  

adalah  field 

research 

dengan 

pendekatan 

sosio historis. 

Pada periode Imam Bukhori 

upacara siraman mengalami 

perkembangan yaitu  

pembentukan  panitia  untuk  

memperlancar  upacara  

siraman,  adanya  

viii peraturan    tetap    bahwa    

upacara    siraman    tidak    

diperbolehkan    untuk 

dilaksanakan  pada  hari  

Jumat,  pada  acara  penutupan  

upacara  tidak  lagi 

dipentaskannya  wayang  

golek  melainkan  diganti  

dengan  wayang  kulit.  Pada 

periode Supalil terdapat 

bangunan yang berupa 

Jenis penelitian 

field research 

dan sama-sama 

mengambil topic 

siraman Gong 

Kyai Pradah. 

Peneliti sebelumnya 

memfokuskan 

penelitian mengenai 

perkembangan 

upacara siraman 

Gong Kyai Pradah 

pada periode 1952-

1972 dan 1973-

2013, sedangkan 

focus yang akan 

peneliti angkat 

adalah sejarah 

munculnya tradisi 

upacara siraman 

Gong Kyai Pradah. 
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panggung di tengah alun-alun 

yang berfungsi sebagai tempat 

upacara, sebelum upacara 

siraman di alun-alun Lodoyo  

terdapat  pasar  malam,  

adanya  tarian  baru  yaitu tari  

gambyong yang 

pementasannya  bersamaan  

dengan  pelaksanaan  ziarah.  

Adannya Tamtomo sebagai 

pengiring rombongan para 

peziarah. 

Ruddat 

Ilaina R.A., 

dkk 

2018, Makna 

dan Relevansi 

Simbolik 

Maulid Nabi 

Muhammad 

SAW. Di Desa 

Lodaya Blitar 

untuk mengkaji 

makna mantra 

Siraman Gong 

Kyai Pradah dan 

relevansi 

simbolik mantra 

dengan 

Jenis penelitian 

kualitatif dan 

menggunakan 

pendekatan 

semiotik dan 

teori 

interpretasi. 

pertama, imantra iSiraman 

iGong iKyai iPradah iLodaya 

iterdiri idari imatra iyang 

iditujukan ikepada ipusaka 

igong iatau iMbah iPradah 

idan imantra iyang iditujukan 

ikepada iAllah iSWT isebagai 

Sama-sama 

mengambil topic 

siraman Gong 

Kyai Pradah 

Peneliti sebelumnya 

memfokuskan 

penelitian mengenai 

pengaruh mantra 

terhadap siraman, 

sedangkan fokus 

yang peneliti 
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peringatan maulid 

Nabi Muhammad 

SAW. 

ibentuk ipermohonan 

ikesejahteraan ibagi 

imasyarakat idi iDesa iLodaya. 

iKedua, iadanya irelevansi 

isimbolik iantara imantra 

iSiraman iGong iKyai iPradah 

iLodaya idengan iperingatan 

imaulid iNabi iMuhammad 

iSAW iberupa iadanya iwujud 

ikesejahteraan idan iwujud 

ipertolongan iyang idiberikan 

iAllah iSWT imelalui iNabi 

iMuhammad iSAW iserta 

iperlindungan ipusaka iGong 

iKyai iPradah ikepada 

imasyarakat idi iDesa iLodaya. 

angkat adalah 

keterkaitan upacara 

siraman Gong Kyai 

Pradah terhadap 

perekonomian 

masyarakat sekitar. 
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E. Paradigma Penelitian 

Menurut Rendra, tradisi merupakan suatu kebiasaan yang turun temurun 

dalam sebuah masyarakat, dengan sifatnya yang luas. Tradisi di Kelurahan 

Kalipang merupakan tradisi yang dijalankan secara turun temurun dan masih 

ada hingga saat ini salah satunya tradisi upacara siraman gong kyai pradah 

yang ada di Kelurahan Kalipang Kecamatan Sutojayan Kabupaten Blitar. 

Tradisi ini dilaksanakan dua kali dalam satu tahun yaitu pada 12 Maulid dan 1 

Syawal. 

Upacara iSiraman iGong iKyai iPradah iyaitu ibentuk itingkah ilaku 

suatu masyarakat iatas ibentuk iterdapat itanggapan imelalui ikekuatan idiluar 

manusia, ihal iini itumbuh idari ialam ibawah isadar isebagai iperwujudan 

atas iketerbatasan imanusia idalam imenghadapi itantangan ihidup, ibaik yang 

bermula idari idiri isendiri imaupun ialam isekitar. iPara ipengikut iupacara 

pasti iakan imerasa iaman iapabila itelah imelakukan iritual itersebut idan 

disisi ilain iupacara itersebut imerupakan isebuah isarana ipembentukan inilai 

dan norma di dalam imasyarakat. iTradisi iUpacara iSiraman iGong iKyai 

Pradah imemberi ipengaruh iyang isangat ibesar iuntuk imasyarakat setempat. 

Salah satunya yaitu pada aspek ekonomi. 

Dalam penelitian disini, peneliti hanya mengambil tradisi pada bulan 

Maulid dimana dalam pelaksanaannya selalu memberi dampak yang positif 

khususnya dalam bidang perekonomian. ekonomi merupakan suatu ilmu yang 

mempelajari mengenai bagaimana masyarakat mengelola sumber daya yang 

terbatas dan langka. Berdasarkan uraian diatas, secara sistematis dapat dibuat 

paradigma penelitian dalam gambaran sebagai berikut. 
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Gambar 2.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tradisi upacara siraman 

Gong Kyai Pradah 

Prosesi upacara siraman 
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Masyarakat secara 
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masyarakat 


